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EVALUASI PERENCANAAN PAJAK UNTUK MENGEFISIENSIKAN BEBAN 
PAJAK DI PT. DS 
 
Abstrak 
Pajak merupakan salah satu elemen terbesar dalam penerimaan Negara, namun di 
sisi perusahaan pajak justru merupakan elemen pengurang penghasilan perusahaan. 
Untuk itulah suatu perusahaan memerlukan perencanaan pajak yang baik untuk 
menghemat pajak dengan tanpa melanggar ketentuan Undang-Undang yang berlaku. 
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah PT. DS telah 
melakukan perencanaan pajak secara maksimal dan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Penelitian yang dilakukan pada PT. DS adalah jenis penelitian kualitatif. 
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kepustakaan dengan membaca dan 
mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini, selain itu juga 
melakukan penelitian lapangan dengan melakukan wawancara dan observasi terhadap 
perusahaan. 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa PT. DS belum maksimal dalam 
melakukan perencanaan pajak. Hal ini dilihat dari banyaknya koreksi fiskal yang 
sebenarnya dapat diminimalkan dengan perencanaan pajak yang maksimal. Perusahaan 
tidak melakukan pemotongan PPH pasal 23, Perusahaan memberikan natura dan 
kenikmatan kepada karyawan, dan Perusahaan mengeluarkan biaya-biaya yang tidak 
disertai daftar nominatif, sehingga biaya yang dikeluarkan perusahaan tidak dapat 
dijadikan sebagai pengurang penghasilan bruto. Akibatnya, banyak biaya yang harus 
dikoreksi oleh perusahaan sehingga pajak penghasilan PT. DS menjadi sangat besar. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka sebaiknya perusahaan perlu melakukan 
perencanaan pajak yang maksimal untuk meminimalkan PPh Badan perusahaan. 
Langkah perencanaan pajak yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 
mengubah biaya nondeductible menjadi deductible yaitu dengan mengganti pemberian 
natura dan kenikmatan dengan pemberian tunjangan kepada karyawan, melakukan 
metode gross up nilai transaksi atas pemakaian jasa yang berkaitan dengan PPH pasal 23 
dan melampirkan bukti-bukti pendukung atas biaya-biaya komersial serta membuat 
daftar nominatif atas biaya-biaya operasional maupun non operasional perusahaan. 
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